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Bootlegging, fenomena dalam industri musik yang merupakan pelanggaran Hak Cipta, adalah aktivitas
produksi dan distribusi rekaman musik tidak resmi. Rekaman ini biasanya mengandung materi atau karya
yang belum pernah dirilis resmi oleh pencipta, menjadikannya sulit untuk dideteks dan diidentifikasi
sebagai pelanggaran. Transformasi ini menjadi semakin rumit dalam era digital, dimana Bootlegging
menjadi dominan dalam format digital dan distribusinya merajalela melaui platform digital seperti

Y ouTube dan Soundcloud. Kompleksitasini diperparah oleh tantangan dalam identifikasi pelanggaran, yang
timbul karena materi dalam produk bootleg seringkali belum resmi dirilis dan tidak terdaftar dalam database
manapun. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan yuridis normatif dan menggunakan data sekunder
sebagal metode, berfokus pada analisis regulasi dan penerapan perlindungan hukum terhadap Bootlegging di
bawah hukum hak cipta di Indonesia dan Amerika Serikat. Penelitian ini mencoba memahami dan
mendalami perbedaan serta kesamaan antara kedua sistem hukum dalam mengatur dan menangani isu
Bootlegging. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Amerika Serikat telah melangkah jauh dalam mengatasi
isu ini dengan mengadopsi Anti-Bootlegging Act dan Digital Millennium Copyright Act (DMCA).
Sementara itu, Indonesia belum memiliki regulasi khusus mengenai Bootlegging, meskipun telah ada
beberapa peraturan yang mencakup pelanggaran Hak Cipta secara umum. Walaupun kedua negara ini
memiliki kerangka hukum yang berlaku untuk masalah ini, penelitian ini menunjukkan bahwa prosedur
penanganan Bootlegging di Indonesia masih memerlukan peningkatan, terutama di eradigital. Penelitian ini
berusaha untuk memberikan pandangan baru tentang pengaturan dan penanganan Bootlegging di eradigital,
serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan kebijakan dan penegakan hukum di Indonesia. Menyoroti
signifikansi dan implikasi dari fenomena Bootlegging dalam konteks hukum hak cipta Indonesia dan
Amerika Serikat, penelitian ini memfokuskan pada perlunya peningkatan dalam kebijakan dan penegakan
hukum di Indonesia.

...... Bootlegging, an event in the musical realm signifying a breach of Copyright Law, involves the creation
and distribution of unofficial music recordings. Frequently, these recordings encapsulate materials or
compositions not formally released by their creators, making them elusive for infringement detection and
identification. This challenge escalates in the digital era, where Bootlegging predominantly occursin digital
form, and its widespread dissemination transpires via digital platforms such as Y ouTube and Soundcloud.
Theintricacy isintensified by hurdlesin infringement identification, mainly because the content within
bootleg products often remains unreleased officially and unregistered in any database. This research,
conducted viaa normative juridical approach and leveraging secondary data, underscores the investigation
of regulations and the implementation of legal protection against Bootlegging within the ambit of copyright
legidlation in Indonesia and the United States. The research endeavors to understand and examine the
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disparities and similarities between the two legal structures concerning the management and resolution of
the Bootlegging issue. The research outcome suggests that the United States has made significant stridesin
addressing thisissue by enacting the Anti-Bootlegging Act and the Digital Millennium Copyright Act
(DMCA), which facilitate an efficacious takedown procedure. Conversely, Indonesiais yet to formulate
specific regulations regarding Bootlegging, despite the presence of several regulations encapsulating general
Copyright infringements. Despite both nations having relevant legal frameworks for this issue, the study
highlights that the procedural handling of Bootlegging in Indonesia demands enhancement, predominantly
inthe digital era. This study seeks to proffer anovel viewpoint on the regulation and management of
Bootlegging in the digital era, in addition to suggesting recommendations for enhancing policies and legal
enforcement in Indonesia. By emphasizing the significance and implications of the Bootlegging
phenomenon in relation to the copyright law context of Indonesia and the United States, the research
underscores the need for advancement in policy and legal enforcement, particularly in Indonesia.



